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ABSTRACT 
 

This research analyses the comparison of murabaha and musyarakah mutanaqisah financing 

management strategies. This research is field research with data sources coming from primary 

and secondary data through observation, interviews, questionnaires, documentation and focus 

group discussions (FGD). Data analysis uses a mixed method approach, quantitatively and 

qualitatively using IFAS, EFAS matrices, SWOT diagrams and SWOT matrices. This research 

found advantages and disadvantages to murabaha and musyarakah mutanaqisah financing. 

Murabaha financing is quite familiar compared to musyarakah mutanaqisah financing and is 

currently in an aggressive strategic position with a strengths-opportunity score of 3.0. This 

position is very profitable for bank nagari syariah Bukittinggi. For musyarakah mutanaqisah 

financing, it is currently also in a favourable position. However, under Murabaha financing with a 

total strengths-opportunity score of 1.15, this position is still profitable for bank nagari syariah 

Bukittinggi. However, the weakness of musyarakah mutanaqisah means that financing distribution 

could be more optimal. Mutanaqisah musyarakah financing has incredible strengths and 

opportunities if it maximises its strategy. This research can complement existing theory and 

become a reference for bank nagari syariah Bukittinggi in improving its financing management 

strategy to support financing growth and meet community needs. 
 

Keywords: financing management strategy, murabaha, musyarakah mutanaqisah. 

 

PERBANDINGAN STRATEGI PENGELOLAAN PEMBIAYAAN 

MURABAHAH DAN MUSYARAKAH MUTANAQISAH 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan strategi pengelolaan pembiayaan 

murabahah dan musyarakah mutanaqisah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

sumber data berasal dari data primer dan sekunder melalui observasi, wawancara, kuesioner, 

dokumentasi dan focus group discussion (FGD). Analisis data menggunakan pendekatan mixed 

method, secara kuantitatif dan kualitatif dengan matriks IFAS, EFAS, diagram SWOT dan matriks 

SWOT. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan pembiayaan 

murabahah dan musyarakah mutanaqisah. Pembiayaan murabahah cukup familiar dibandingkan 

pembiayaan musyarakah mutanaqisah dan saat ini berada pada posisi strategis yang agresif 

dengan skor strengths-opportunity 3,0. Posisi ini sangat menguntungkan bagi bank nagari syariah 

Bukittinggi. Untuk pembiayaan musyarakah mutanaqisah saat ini juga berada pada posisi positif, 

namun dibawah pembiayaan murabahah dengan total skor strength-oppostunity sebesar 1,15, 

posisi tersebut masih menguntungkan bagi bank nagari syariah Bukittinggi, namun kelemahan 

musyarakah mutanaqisah membuat penyaluran pembiayaan belum optimal. Pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah mempunyai kekuatan dan peluang yang lebih besar jika perusahaan 

mampu memaksimalkan strateginya. Penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada dan 

secara praktis dapat menjadi rujukan bagi bank nagari syariah Bukittinggi dalam meningkatkan 

strategi pengelolaan pembiayaan agar mampu menunjang pertumbuhan permbiayaan dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  
 

Kata kunci: strategi pengelolaan pembiayaan, murabahah, musyarakah mutanaqisah. 
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PENDAHULUAN 

 

Perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi menyediakan layanan 

bagi masyarakat yang membutuhkan dana untuk keperluan produktif maupun 

konsumtif, layanan ini dikenal dengan istilah pembiayaan syariah. Pembiayaan 

merupakan dukungan pendanaaan atau pengadaaan barang atau jasa yang dapat 

dipersamakan dengan itu dalam rangka pemenuhan kebutuhan berdasarkan 

kemauan dan kesepakatan antara bank dan pihak lain, dimana pihak yang dibiayai 

berkewajiban mengembalikan pendanaan tersebut pada waktu yang disepakati 

(Ilyas 2019). Pembiayaan pada bank syariah dapat disalurkan dengan skema 

murabahah dan musyarakah mutanaqisah, kedua skema ini memiliki karakter 

yang berbeda dalam pengaplikasiannya. Pembiayaan murabahah terdapat tiga 

skema yang bisa diterapkan. Namun faktanya dilapangan, skema yang paling 

dominan digunakan pada bank syariah adalah bank syariah memberi kuasa 

(wakalah) kepada nasabah untuk membeli barang, hal tersebut dikarenakan 

regulasi perbankan di Indonesia tidak membenarkan bank untuk melakukan 

penjualan langsung (Nasution 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus and Okvita (2020) menyatakan 

bahwasanya ulama membolehkan pihak bank memberi kuasa kepada nasabah 

untuk membeli objek murabahah namun harus ada akad yang menyertai kuasa 

tersebut yaitu akad wakalah. Studi mengenai produk musyarakah mutanaqisah 

sebagai alternatif produk perbankan lainnya telah dilakukan sejak tahun 2008, 

skema tersebut juga sudah masuk dalam kodifikasi produk perbankan syariah 

pada tahun 2008 dan fatwa dewan syariah nasional majelis ulama Indonesia 

(DSN-MUI) di tahun yang sama. Kausari
 
(2021) menyatakan bahwa musyarakah 

mutanaqisah merupakan solusi bagi bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan 

yang bersifat konsumtif. Dikemukakan dalam ijtihad yang dilakukan oleh DSN-

MUI bahwa musyarakah mutanaqisah memiliki dukungan yang kuat dalam Al-

Qur’an, Hadits dan pendapat ulama terdahulu, meskipun bentuk skema ini adalah 

jenis perserikatan bisnis yang baru namun dengan inovasi penggabungan jenis 

beberapa akad (hybrid contract) bisa menjadi solusi bagi perbankan syariah dalam 

memberikan kemudahan bagi masyarakat (Yulianto 2021). 

Jika dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah mutanaqisah, 

pembiayaan murabahah lebih familiar bagi masyarakat, dapat dibuktikan dari segi 

jumlah nasabahnya. Pada bank nagari syariah cabang Bukittinggi terdapat 

kesenjangan yang cukup signifikan, hampir 85% pembiayaan murabahah lebih 

mendominasi dibanding pembiayaan musyarakah mutanaqisah. Namun tiga tahun 

terakhir, pembiayaan musyarakah mutanaqisah mulai menyongsong ketinggalan 

walaupun belum maksimal (Bank Nagari 2022). Setiap nasabah yang mengajukan 

pembiayaan, pihak bank nagari syariah Bukittinggi lebih mengarahkan 

penggunaan akad musyarakah mutanaqisah, hal tersebut dikarenakan bahwa 

pembiayaan musyarakah mutanaqisah lebih minim resiko; menutup peluang 

terjadinya penyimpangan prosedur dan pembiayaan musyarakah mutanaqisah 

dianggap lebih aman untuk digunakan dibanding skema murabahah; pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah merupakan produk inovasi. 

Perbankan syariah selama lebih dari 30 tahun beroperasi lebih banyak 

menggunakan skema murabahah, karena pihak bank membiayai pembelian 

barang yang dibutuhkan oleh nasabah dari pemasok (supplier). Umumnya bank 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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akan mewakilkan kepada nasabah untuk melakukan pembelian barang tersebut, 

selanjutnya bank menjual kepada nasabah dengan harga yang ditambah 

keuntungan. Masyarakat berpendapat praktik seperti ini sama dengan sistem 

kredit pada perbankan konvensional. Hal ini disebabkan karena dalam realisasinya 

nasabah tetap menerima pembiayaan berupa uang yang cenderung mirip dengan 

kredit pada bank konvensional (Prihantono 2018). Hadirnya pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah dapat menjadi solusi dari berbagai pembiayaan yang 

ada sehingga pembiayaan lebih variatif sesuai kebutuhan dan kondisi masing-

masing nasabah. Pembiayaan musyarakah mutanaqisah dapat digunakan untuk 

tujuan kepemilikan aset seperti kendaraan, mesin, rumah dan aset lainnya, dimana 

terjadinya kerjasama nasabah dengan bank dalam hal kepemilikan aset tersebut. 

Kerjasama ini akan mengurangi porsi kepemilikan bank yang secara bertahap 

akan beralih kepemilikan secara penuh kepada nasabah (Solihin and Suarsa 2019). 

Penelitian terdahulu oleh Istutik and Putri (2020) menyatakan bahwa 

pembiayaan murabahah memiliki banyak peminat jika dibandingkan dengan 

pembiayaan musyarakah, karena memiliki keunggulan diantaranya pembiayaan 

murabahah secara teknis lebih mudah, cenderung tidak beresiko dan lebih mudah 

untuk dilakukan identifikasi risiko dan permasalahan yang dihadapi. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan and Syahruddin
 
(2013)

 
yang

 

menyatakan bahwa pelaksanaan produk murabahah pada sebagian lembaga 

menyimpang dari misi perbankan syariah berbasis bagi hasil, sehingga terdapat 

banyak kritikan terhadap pelaksanaan skema murabahah di beberapa perbankan 

syariah, sedangkan pembiayaan musyarakah mutanaqisah yang memiliki 

beberapa keunggulan dapat menjadi alternatif dari pembiayaan murabahah serta 

menjadikan produk perbankan lebih kompetitif dan diminati. Penelitian yang 

dilakukan oleh Maulan, Harahap, and Sasmini (2023) menyatakan bahwa 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah mutanaqisah sama-sama 

diminati oleh nasabah, bedanya pembiayaan murabahah tanpa uang muka dan 

dominan pembiayaan berupa barang yang sudah ditentukan dari awal sedangkan 

musyarakah mutanaqisah lebih dominan pada pembiayaan kebutuhan dalam 

bentuk uang bukan barang. Pada penelitian sebelumnya telah dipaparkan secara 

empiris pembiayaan murabahah dan musyarakah mutanaqisah, dimana terdapat 

perbedaan hasil temuan, sehingga masih perlu penguatan dan perluasan dalam 

penelitian lanjutan dengan metode dan lokasi yang berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbandingan strategi pengelolaan pembiayaan 

murabahah dan musyarakah mutanaqisah melalui metode analisis SWOT. 

 

TELAAH LITERATUR 

 

Pembiayaan (Financing)  

Perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi menyediakan fasilitas 

pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan (Hantika 2023). Pembiayaan 

pada perbankan syariah didefinisikan sebagai pemberian fasilitas pendanaan untuk 

mendukung usaha, investasi serta kegiatan lainnya sesuai ketentuan syariat yang 

disepakati antara kedua belah pihak dalam jangka waktu tertentu (Maulidizen and 

Nabila 2019). Sebelum pembiayaan disalurkan diperlukan penilaian dalam 

pemberian pembiayaan dengan menggunakan analisis 5C + 1S yaitu character 
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(karakter), capital (modal), capacity (kemampuan), collateral (jaminan), 

condition of economy (keadaan ekonomi) dan syariah (Hamonangan 2020). 

Pada dasarnya banyak sekali jenis produk pembiayaan di dalam perbankan 

syariah, namun jika dilihat dari sifat penggunaaannya pembiayaan dibagi menjadi 

dua. Pertama pembiayaan produktif, merupakan pembiayaan yang ditujuan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi seperti peningkatan usaha, perdagangan, investasi, 

dan lainnya. Usaha yang dibiayai hanya boleh yang halal, bank syariah tidak 

memberikan pembiayaan kepada usaha non halal seperti miras, judi, dan lainnya 

yang dilarang dalam islam. Kedua, pembiayaan konsumtif, diperuntukkan untuk 

kebutuhan individual baik barang maupun jasa (Winarto and Falah 2020). Dalam 

mengkonsumsi barang dan jasa tidak hanya untuk mencapai kepuasan individu 

tetapi objek yang dikonsumsi harus halal, baik zatnya maupun cara 

memperolehnya, tidak berlebih-lebihan (israf) dan mubazir (tabzir) dan 

melakukan konsumsi yang seimbang antara kebutuhan fisik dan spritual, pribadi 

dan sosial (Widianita, Asyari, and Izmuddin 2017). 

 

Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah dikenal dikenal dengan transaksi jual beli dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli beserta keuntungan yang akan 

dibayarkan oleh pembeli (MUI 2000; Asiyah et al. 2022). Dalam transaksi 

murabahah harus memenuhi rukun dalam murabahah yaitu adanya penjual 

(bank), pembeli (nasabah), barang/objek, harga dan ijab qabul. Kelima elemen 

tersebut harus ada dalam murabahah, jika salah satu tidak ada maka transaksi 

menjadi tidak sah (Nasution 2021). 

Murabahah merupakan sumbangsih terbesar dalam produk pembiayaan 

yang ada di bank syariah (Kurniawan and Yudhanti 2023). Pada umumnya bank 

syariah lebih banyak menggunakan akad dengan skema murabahah dibanding 

akad lainnya dikarenakan akad berbasis jual beli ini lebih minim resiko bagi 

masyarakat dan juga prosedurnya lebih cepat (Siregar and Irmayuliana 2022). 

Pada pembiayaan murabahah ada tiga struktur yang bisa diterapkan; pertama, jual 

beli dilakukan secara langsung dengan pihak bank syariah; kedua, bank syariah 

membeli dari pihak ketiga; ketiga, bank syariah memberi kuasa (wakalah) kepada 

nasabah untuk membeli barang (Nasution 2021). 

Pada literature terdahulu terdapat polemik mengenai objek barang sebagai 

rukun dari murabahah, yang mana bank belum memiliki barang yang akan 

diperjualbelikan tersebut karena keterbatasan sumber daya manusia (SDM), 

resiko, dan lainnya sehingga bank mewakilkan kepada nasabah dalam melakukan 

pembelian barang tersebut. Hal ini menjadi prokontra di masyarakat, ada yang 

berpendapat ini suatu kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi dengan proses 

yang cepat, dan ada yang berpendapat hal ini suatu kesalahan yang fatal bagi bank 

sehingga bisa tergolong kedalam riba (Andriani 2019; Asiyah et al. 2022). Namun 

dalam transaksinya tentu bank berpegang kepada aturan yang berlaku salah 

satunya fatwa DSN-MUI, dimana bank diperbolehkan mewakilkan kepada 

nasabah dengan adanya akad tambahan yaitu akad wakalah (Istiqomah 2021). 

 

Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 

Musyarakah mutanaqisah (MMQ) merupakan produk turunan dari 

musyarakah, yang merupakan bentuk akad kerjasama kedua pihak atau lebih 
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(Mitasari, Ramadhan, and Rahmawati 2023). Namun berbeda dengan musyarakah 

pada umumnya, musyarakah mutanaqisah merupakan kerjasama dalam 

kepemilikan suatu aset yang mana kepemilikan aset (modal) salah satu pihak akan 

berkurang secara bertahap disebabkan pembelian oleh pihak lainnya (MUI 2008; 

Rahmawaty 2018). 

Pembiayaan musyarakah mutanaqisah masih sangat minim pengetahuan 

dikalangan masyarakat, bahkan tidak hanya masyarakat petugas bank syariah juga 

minim pengetahuan dan pemahaman terhadap pembiayaan musyarakah 

mutanaqisah. Padahal pembiayaan muasyarakah mutanaqisah sudah ada regulasi 

yang mengatur, hanya saja belum dipraktekkan secara maksimal oleh perbankan 

syariah Indonesia (Sutono 2020). Rata-rata perbankan syariah di Indonesia lebih 

dominan menggunakan pembiayaan berbasis jual beli (murabahah) dikarenakan 

pembiayaan berbasis jual beli lebih cepat prosedurnya dibanding pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah (Sutono 2020). Padahal jika dikaji dari segi profit, 

pembiayaan berbasis musyarakah mutanaqisah lebih berpeluang tinggi dalam 

menghasilkan laba bank dibanding pembiayaan murabahah dan juga resiko pada 

pembiayaan berbasis musyarakah mutanaqisah lebih kecil dibanding murabahah. 

Namun karena implementasi yang belum maksimal dan dukungan sumber daya 

yang terbatas sehingga pembiayaan musyarakah mutanaqisah tidak tersalurkan 

dengan baik kepada masyarakat (Fatmawati and Hakim 2020). 

 

Pengelolaan Pembiayaan 

Tercapainya tujuan dalam suatu perusahaan tidak akan lepas dari 

pengelolaan yang baik (Jermias 2016). Pengelolaan merupakan proses kegiatan 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha 

agar tercapainya tujuan yang telah dirumuskan (Adriansyah and Maftuhah 2023). 

Tanpa adanya pengelolaan yang baik, tujuan perusahaan akan sulit untuk dicapai, 

diantara tujuan dari pengelolaan diantaranya: untuk mencapai visi dan misi 

perusahaan, untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan, sasaran dan kegiatan 

yang saling bertentangan dari pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan 

serta untuk mencapai efesiensi dan efektifitas kegiatan yang dilakukan (Marlina 

and Junaidi 2023). 

Operasional perbankan syariah harus mampu menjaga kepercayaan 

masyarakat dari segala aspek, termasuk kesesuaian dengan prinsip syariah yang 

menjadi dasar dalam aktifitasnya (Waluyo 2016). Pembiayaan yang disalurkan 

harus berasal dari sumber yang halal serta disalurkan dengan proses sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, disinilah peran dari sumber daya manusia (SDM) bank 

syariah bagaimana agar pembiayaan dikelola dengan baik dan benar (Usanti 

2019).  Pengelolaan yang baik akan dicapai dengan langkah-langkah, diantaranya: 

menentukan strategi, menentukan sarana dan batasan tanggung jawab, 

menentukan target (kriteria hasil, kualitas, batasan waktu), menentukan 

pengukuran pengoperasian tugas dan rencana, menentukan standar kerja yang 

mencakup efektifitas dan efesiensi, menentukan ukuran untuk menilai, 

mengadakan pertemuan, pelaksanaan, mengadakan penilaian, mengadakan review 

secara berkala dan selanjutnya dilakukan secara rutin dan berulang-ulang (Aslina 

and Addieningrum 2023). 
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Analisis SWOT 

Proses pemilihan kebijakan strategi akan berkaitan dengan pengembangan 

misi, tujuan dan kebijakan perusahaan (Faujiah, Syaifudin, and Andriani 2023). 

Dengan begitu, penentuan strategi harus menganalisa faktor-faktor kebijakan atau 

strategi perusahaan berkaitan dengan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam kondisi yang saat ini dan masa yang akan datang. Analisis SWOT 

membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunity) dan ancaman 

(threats) dengan faktor internal kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness) 

(Syah, Fasa, and Suharto 2021). 

Apabila pihak perusahaan telah menjalankan analisis SWOT dari 

perumusan masalah, hal tersebut bisa dijadikan dasar dalam mengambil keputusan 

atau jawaban agar permasalahan berjalan dengan baik, untuk itu permasalahan 

harus bisa mengolah dan mempertahankan serta memanfaatkan peluang yang ada 

secara baik (Tampubolon and Nursito 2022). Tujuan akhir dari analisis SWOT 

akan menghasilkan berbagai alternatif strategi yang lebih bersifat fungsional, 

sehingga strategi tersebut akan lebih mudah diaplikasikan dan diimplementasikan 

pada masing-masing strategi business unit (Utsalina and Primandari 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) dengan 

pendekatan mixed method (kuantitatif dan kualitatif). Penelitian dilakukan pada 

bank nagari syariah Bukittinggi dengan sumber data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer berupa observasi, wawancara, kuesioner, 

dan focus group discussion (FGD). Wawancara melibatkan informan yang terdiri 

dari petugas administrasi pembiayaan, pimpinan bank, petugas lainnya dan 

nasabah yang berkaitan dengan penelitian sebagai data kualitatif. Kuesioner yang 

diberikan kepada 12 orang responden sebagai data kuantitatif. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi berupa laporan dari bank nagari syariah 

Bukittinggi, buku, artikel dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

Populasi penelitian diambil dari pihak yang terkait dengan realisasi 

pembiayaan yaitu berjumlah 12 orang diantaranya pihak internal dari seluruh 

karyawan bagian pembiayaan yang berjumlah 8 orang dan pihak eksternal 

berjumlah 4 orang dari nasabah. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel 

jenuh, sehingga jumlah sampel adalah 12 orang responden. Teknik analisis data 

menggunakan SWOT dengan 3 tahapan (Utsalina and Primandari 2020). Pertama, 

tahap pengumpulan data dengan mengumpulkan, pengklasifikasian dan 

praanalisis informasi faktor internal guna mengetahui kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki oleh bank. Serta mengumpulkan faktor eksternal guna mengetahui 

peluang yang terbuka bagi bank dan apa yang menjadi ancaman bagi bank; kedua, 

tahap analisis dengan memanfaatkan semua informasi/data dalam model-model 

strategi yaitu matrik internal factor analysis summary (IFAS) dan external factor 

analysis summary (EFAS), diagram SWOT dan matrik SWOT. Tahapan terakhir 

adalah tahap kesimpulan yang menghasilkan analisis perbandingan pembiayaan 

murabahah dan musyarakah mutanaqisah serta memunculkan strategi yang tepat 

dalam pengelolaaan pembiayaan tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Matrik IFAS dan EFAS 

 Setelah dilakukan pengumpulan data internal dan eksternal terkait 

pengelolaan pembiayaan murabahah dan musyarakah mutanaqisah dilakukan 

pengklasifikasian dan pemberian skor terhadap masing-masing faktor, mulai dari 

bobot 1,00 dengan klasifikasi sangat penting sampai dengan 0,00 klasifikasi tidak 

penting. Total keseluruhan bobot skor adalah 1,00 tidak boleh lebih, untuk 

penetapan rating pada masing-masing faktor ditentukan berdasarkan pengaruhnya 

terhadap permasalahan. Penentan Nilai rating untuk masing-masing faktor mulai 

dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) dengan acuan pemberian nilai rating 

untuk kekuatan yang bersifat positif dalam artian semakin besar kekuatan semakin 

besar pula nilai rating yang diberikan, sedangkan untuk kelemahan dilakukan 

sebaliknya. Kemudian dilakukan perkalian antara bobot dengan rating, untuk 

menentukan skor terbobot pada masing-masing faktor. Jumlah dari skor terbobot 

menentukan kondisi internal atau eksternal perusahaan. Jika nilai total skor bobot 

x rating ≥ 2,5 berarti kondisi internal atau eksternal perusahaan memiliki 

kekuatan/peluang untuk mengatasi situasi. Berikut adalah hasil dari pembobotan 

internal dan eksternal pembiayaan murabahah dan musyarakah mutanaqisah. 

 

Table 1 IFAS Pembiayaan Murabahah 

Kekuatan (S) Bobot Rating Bobot x Rating 

Cukup familiar dibandingkan pembiayaan 

lainnya 
0,10 4 0,40 

Cicilannya tetap sesuai kesepakatan di 

awal akad 
0,15 4 0,60 

Persyaratan mudah 0,10 3 0,30 

Proses pembiayaan cepat dan tepat 0,15 4 0,60 

Margin yang kompetitif 0,10 3 0,30 

Legalitas hukum terjamin 0,05 3 0,15 

Sub-Total 0,65  2,30 

Kelemahan (W)    

Murabahah rentan terhadap pembiayaan 

buruk 
0,15 1 0,15 

Jangka waktu pembiayaan lebih singkat 

dibandingkan pembiayaan lainnya 
0,10 2 0,20 

Kurangnya pemahaman terhadap konsep 

pembiayaan murabahah 
0,10 1 0,10 

Kurangnya pengawasan dan pemantauan 

kinerja pelanggan secara berkala 
0,05 2 0,10 

Kurangnya pemasaran dan promosi 

produk dan jasa 
0,05 2 0,10 

Teknologi operasionalnya kurang canggih 0,05 2 0,10 

Sub-Total 0,35  0,75 

Total 1,00  3,05 
Sumber: data primer (diolah, 2023) 
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Table 2 EFAS Pembiayaan Murabahah 

Peluang (O) Bobot Rating Bobot x Rating 

Fatwa MUINo.04/DSN-MUI/2000 

tentang pembiayaan murabahah 

danUndang-Undang Perbankan Syariah 

No. 21 Tahun 2008 yang mendukung 

operasional bank syariah 

0,10 3 0,30 

Mayoritas penduduk Bukittinggi 

beragama Islam 
0,15 4 0,60 

Prospek kemajuan ekonomi syariah ke 

depan sangat baik 
0,10 3 0,30 

Mayoritas penduduk Bukittinggi 

beragama Islam 
0,10 3 0,30 

Dukungan dari Pemerintah Daerah Kota 

Bukittinggi 
0,10 3 0,30 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap pembiayaan syariah 
0,10 4 0,40 

Perkembangan teknologi yang pesat 0,10 3 0,30 

Sub-Total 0,55  2,20 

Ancaman (T)    

Nasabah lalai dalam membayar angsuran 0,15 1 0,15 

Banyak pesaing baru dengan fasilitas 

yang lebih menarik 
0,10 2 0,20 

Meningkatnya kasus di Bank Syariah 

telah menjadi konsumsi negatif 

masyarakat 

0,10 2 0,10 

Terjadi peralihan kepemilikan atas benda 

tersebut pada awal akad 
0,10 2 0,20 

Sub-Total 0,45  0,75 

Total 1,00  2,95 
Sumber: data primer (diolah, 2023) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor kekuatan mempunyai nilai skor 2,30 

sedangkan faktor kelemahan mempunyai nilai skor 0,75. Jadi dapat diartikan 

bahwa bank nagari syariah Bukittinggi mempunyai kekuatan yang lebih besar 

dibandingkan kelemahannya dalam menentukan strategi bersaing. Tabel 2 

menunjukkan bahwa faktor peluang mempunyai skor 2,20, sedangkan faktor 

ancaman mempunyai skor 0,75, sehingga dapat diartikan sebagai upaya untuk 

menentukan strategi bersaing bank nagari syariah Bukittinggi memiliki peluang 

yang cukup besar dibandingkan ancaman yang akan muncul. Perumusan strategi 

dapat ditentukan dari perbedaan skor SW dan OT, yaitu: SW = 2,30-0,75 = 1,55; 

PL = 2,20-0,75 = 1,45. 

Gambar 1 menunjukkan penentuan formulasi strategi, dimana terlihat nilai 

SW bernilai positif sebesar 1,55 dan OT sebesar 1,45 sehingga bank nagari 

syariah Bukittinggi berada pada posisi kuadran 1 yaitu mendukung strategi 

agresif. Menurut Rangkuti (2006) bahwa posisi tersebut merupakan situasi yang 

sangat menguntungkan karena perusahaan mempunyai peluang dan kekuatan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan 
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bank nagari syariah Bukittinggi dalam pembiayaan murabahah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 
 

 
Gambar 1 Diagram SWOT Pembiayaan Murabahah 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 
 

Table 3 IFAS Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 

Kekuatan (S) Bobot Rating Bobot x Rating 

Kedua belah pihak mempunyai hak 

kepemilikan atas harta benda yang menjadi 

obyek perjanjian 

0,05 3 0,15 

Kedua belah pihak menerima bagi hasil 

dari ujrah atas harta yang menjadi objek 

pembiayaan 

0,05 3 0,15 

Angsuran lebih fleksibel 0,10 3 0,30 

Penggunaan pembiayaan yang lebih luas 0,10 4 0,60 

Jangka waktu pembiayaan yang panjang 0,10 4 0,40 

Legalitas hukum terjamin 0.05 3 0.15 

Sub-Total 0,45  1,75 

Kelemahan (W)    

Terdapat biaya transaksi pembayaran yang 

sepenuhnya ditanggung oleh pelanggan 
0,05 2 0,10 

Penyesuaian harga sewa dengan fluktuasi 

pasar menimbulkan ketidakpastian jumlah 

angsuran bagi nasabah 

0,15 2 0,30 

Kurangnya pemahaman terhadap konsep 

musyarakah mutanaqisah 
0,15 3 0,45 

Kurangnya pengawasan dan pemantauan 

kinerja nasabah secara berkala 
0,05 2 0,10 

Kurangnya pemasaran dan promosi 

pengenalan produk dan jasa kepada 

masyarakat 

0,10 3 0,30 

Keterbatasan teknologi pada operasi 

pembiayaan 
0,05 3 0,15 

Sub-Total 0,55  1,40 

Total 1,00  3,15 
Sumber: data primer (diolah, 2023) 
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Table 4 EFAS Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 

Peluang (O) Bobot Rating Bobot X Rating 

Pembiayaan MMQ merupakan salah satu 

bentuk inovasi produk perbankan syariah 
0,05 4 0,20 

Legalitas fatwa MUI tentang pembiayaan 

murabahah no. 04/DSN-MUI/2000 dan 

UU No. 21 Tahun 2008 yang mendukung 

bank syariah beroperasi dengan prinsip 

syariah 

0,05 3 0,15 

Dukungan dari Pemerintah Daerah Kota 

Bukittinggi 
0,10 4 0,40 

Prospek kemajuan ekonomi syariah ke 

depan sangat baik 
0,10 3 0,30 

Mayoritas penduduk Bukittinggi 

beragama Islam 
0,05 3 0,15 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap pembiayaan syariah 
0,10 3 0,30 

Perkembangan teknologi yang pesat 0,05 3 0,15 

Sub-Total 0,50  1,65 

Ancaman (T)    

Status kepemilikan aset masih dibagi 

antara bank dan nasabah 
0,10 2 0,20 

Pembiayaan terhenti 0,05 2 0,10 

Ada kesan kesulitan dalam proses 

pembiayaan 
0,15 1 0,15 

Meningkatnya kasus di Bank Syariah 

telah menjadi konsumsi negatif 

masyarakat 

0,10 2 0,20 

Mulai bermunculan kompetitor yang 

menawarkan keunggulan dan teknologi 

unggul 

0,10 2 0,20 

Sub-Total 0,50  0,85 

Total 1,00  2,50 
Sumber: data primer (diolah, 2023) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor kekuatan mempunyai nilai skor 1,75 

sedangkan faktor kelemahan mempunyai nilai skor 1,40. Jadi dapat diartikan 

bahwa bank nagari syariah Bukittinggi mempunyai kekuatan yang lebih besar 

dibandingkan kelemahannya dalam menentukan strategi. Tabel 4 menunjukkan 

bahwa faktor peluang mempunyai nilai skor 1,65 sedangkan faktor ancaman 

mempunyai nilai skor 0,85. Jadi dapat diartikan sebagai upaya untuk menentukan 

strategi bersaing bank nagari syariah Bukittinggi memiliki peluang yang cukup 

besar dibandingkan ancaman yang akan muncul. Perumusan strategi dapat 

ditentukan dari perbedaan skor SW dan OT, yaitu: SW = 1,75-1,40 = 0,35; PL= 

1,65-0,85 = 0,8. 

Gambar 2 menunjukkan penentuan formulasi strategi, dimana terlihat nilai 

SW bernilai positif sebesar 0,35 dan OT sebesar 0,8 sehingga bank nagari syariah 

Bukittinggi berada pada posisi kuadran 1 yaitu mendukung strategi agresif. 
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Menurut Rangkuti (2006) bahwa posisi tersebut merupakan situasi yang sangat 

menguntungkan karena perusahaan mempunyai peluang dan kekuatan sehingga 

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan oleh bank 

nagari syariah Bukittinggi dalam pembiayaan musyarakah mutanaqisah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 

 

 
Gambar 2 Diagram SWOT Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 
 

Matriks SWOT 

Setelah mendapatkan matriks IFAS dan EFAS, selanjutnya dilakukan 

analisis matriks SWOT. Pada penentuan strategi berdasarkan kombinasi S, W, O, 

dan T, maka akan muncul empat strategi umum, yaitu: strategi SO, strategi WO, 

strategi ST, strategi WT. Setiap strategi membahas kombinasi strategis dari setiap 

elemen yang ada. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa rumusan matriks SWOT bank nagari syariah Bukittinggi dapat dilihat pada 

Tabel 5 dan 6. 

 

Tabel 5 Matriks SWOT Pembiayaan Murabahah 
 

IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Kekuatan (S) 
 

1. Cukup familiar dibandingkan 

pembiayaan lainnya 

2. Cicilan tetap sesuai 

kesepakatan awal 

3. Persyaratan pembiayaan yang 

mudah 

4. Proses pembiayaan cepat dan 

tepat 

5. Margin yang kompetitif 

6. Jangka waktu pembiayaan 

yang panjang 

Kelemahan (W) 
 

1. Pembiayaan murabahah rentan 

terhadap pembiayaan macet 

2. Jangka waktu pembiayaan 

lebih pendek dari 

3. Kurangnya pemahaman 

terhadap konsep pembiayaan 

murabahah 

4. Kurangnya pengawasan dan 

pemantauan kinerja pelanggan 

secara berkala 

5. Kurangnya pemasaran dan 

promosi produk dan jasa 

6. Teknologi operasionalnya 

kurang canggih. 

Peluang (O) 
 

1. Legalitas fatwa MUI 

tentang pembiayaan 

murabahah No. 

04/DSN-MUI/2000 dan 

Strategi SO 
 

1. Peningkatan pembiayaan 

murabahah dengan dukungan 

dan bantuan dari pemerintah 

daerah kota Bukittinggi (S1, 

Strategi WO 
 

1. Meningkatkan analisa 5C+1S 

sebelum menyalurkan 

pembiayaan untuk 

mengurangi risiko 
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undang-undang no. 21 

Tahun 2008 yang 

mendukung bank 

syariah beroperasi 

dengan prinsip syariah 

2. Dukungan dari 

Pemerintah Daerah Kota 

Bukittinggi 

3. Prospek kemajuan 

ekonomi syariah ke 

depan sangat baik 

4. Mayoritas penduduk 

Bukittinggi beragama 

Islam 

5. Meningkatnya 

kebutuhan masyarakat 

terhadap pembiayaan 

syariah 

6. Perkembangan 

teknologi yang pesat 

dapat membantu bank 

syariah menciptakan 

inovasi-inovasi baru 

O2) 

2. Meningkatkan fasilitas 

angsuran yang terjangkau 

dengan margin kompetitif 

sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat (S2, S5, 

O5) 

3. Meningkatkan proses 

pembiayaan secara cepat dan 

akurat serta sesuai dengan 

prinsip ekonomi syariah dapat 

menarik minat masyarakat (S3, 

O1, O4) 

4. Menciptakan program 

unggulan untuk meningkatkan 

pembiayaan murabahah yang 

didukung teknologi canggih 

(S1, O6) 

5. Memberikan fasilitas 

pembiayaan jangka panjang, 

sehingga dapat menunjang 

kemajuan ekonomi syariah di 

masa depan (S7, O3) 

6. Meningkatkan kualitas produk 

pembiayaan baik dalam 

operasional maupun pelayanan 

dengan tetap berpegang pada 

legalitas (S1, O1) 

pembiayaan macet sehingga 

prospek masa depan lebih baik 

(W1, O3) 

2. Meningkatkan fasilitas 

pembiayaan jangka panjang 

untuk menunjang kebutuhan 

masyarakat (W2, O5) 

3. Memberikan pelatihan secara 

bertahap dan memantau 

kinerja SDM agar dapat 

melayani kebutuhan 

masyarakat secara maksimal 

(W3, O5) 

4. Adanya pembagian dan 

pemantauan kinerja karyawan 

secara berkala agar prospek 

kedepannya lebih baik (W4, 

O3) 

5. Meningkatkan pemasaran dan 

promosi produk, jasa dengan 

memanfaatkan kemajuan 

teknologi (W5, S7) 

6. Meningkatkan pemasaran dan 

promosi produk dengan 

dukungan dari pemerintah 

kota Bukittinggi (W5, O5) 

7. Mengembangkan sistem 

operasional yang canggih akan 

meningkatkan pertumbuhan di 

masa depan (W6, O3) 

Ancaman (T) 
 

1. Nasabah tidak sengaja 

membayar angsuran 

2. Banyak pesaing baru 

dengan fasilitas yang 

lebih menarik 

3. Meningkatnya kasus di 

Bank Syariah telah 

menjadi konsumsi 

negatif masyarakat 

4. Terjadi peralihan 

kepemilikan atas benda 

tersebut pada awal akad 

Strategi ST 
 

1. Mengembangkan kualitas 

pembiayaan, baik fasilitas 

maupun pelayanan, sehingga 

mampu unggul dalam 

persaingan (S1, T2) 

2. Mempertahankan sistem 

angsuran yang stabil dan tidak 

berubah setiap bulannya dapat 

mengurangi pembiayaan macet 

(S2, T4) 

3. Peningkatan fasilitas dalam hal 

kemudahan proses pembiayaan 

dan margin yang rendah dapat 

menarik minat masyarakat (S3, 

S4, T3) 

4. Peningkatan operasional 

dengan standar syariah sesuai 

dengan peraturan perundang-

undangan akan mengurangi 

asumsi negatif masyarakat 

terhadap bank syariah (S6, T3) 

Strategi WT 
 

1. Memperbaiki analisa 5C+1S 

sebelum menyalurkan 

pembiayaan guna mengurangi 

pembiayaan macet atau 

nasabah lalai membayar 

angsuran (W1, T1, T4) 

2. Memberikan pelatihan 

ekonomi syariah secara 

bertahap serta monitoring 

kinerja SDM sehingga dapat 

meningkatkan citra bank 

syariah lebih baik lagi (W3, 

T3) 

3. Terdapat pembagian kinerja 

karyawan secara berkala untuk 

memantau nasabah guna 

mengantisipasi tidak 

membayar angsuran (W4, T4) 

4. Meningkatkan pemasaran dan 

promosi produk jasa sehingga 

dapat menjadi produk 

unggulan (W5, T2) 

5. Pengembangan sistem 

operasional yang canggih 

(W6, T2) 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 
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Tabel 6 Matriks SWOT Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 
 

IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Kekuatan (S) 
 

1. Kedua belah pihak 

mempunyai hak kepemilikan 

atas harta benda yang 

menjadi obyek perjanjian 

2. Kedua belah pihak menerima 

bagi hasil dari ujrah atas 

harta yang menjadi objek 

pembiayaan 

3. Angsuran lebih fleksibel 

4. Penggunaan pembiayaan 

yang lebih luas 

5. Jangka waktu pembiayaan 

yang panjang 

6. Legalitas hukum terjamin 

Kelemahan (W) 
 

1. Terdapat biaya transaksi yang 

sepenuhnya ditanggung oleh 

nasabah 

2. Penyesuaian harga sewa 

dengan fluktuasi pasar 

menimbulkan ketidakpastian 

patokan cicilan bagi nasabah 

3. Kurangnya pemahaman 

terhadap konsep musyarakah 

mutanaqisah 

4. Kurangnya pengawasan dan 

pemantauan kinerja pelanggan 

secara berkala 

5. Kurangnya pemasaran dan 

promosi pengenalan produk 

dan jasa kepada masyarakat 

6. Keterbatasan teknologi dalam 

membiayai operasi 

Peluang (O) 
 

1. Pembiayaan MMQ 

merupakan salah satu 

bentuk inovasi produk 

perbankan syariah 

2. Legalitas fatwa MUI 

tentang pembiayaan 

murabahah No. 

04/DSN-MUI/2000 dan 

undang-undang no. 21 

Tahun 2008 yang 

mendukung bank 

syariah beroperasi 

dengan prinsip syariah 

3. Dukungan dari 

Pemerintah Daerah kota 

Bukittinggi 

4. Prospek kemajuan 

ekonomi syariah ke 

depan sangat baik 

5. Mayoritas penduduk 

Bukittinggi beragama 

Islam 

6. Meningkatnya 

kebutuhan masyarakat 

terhadap pembiayaan 

syariah 

7. Perkembangan 

teknologi yang pesat 

 

Strategi SO 
 

1. Memfasilitasi nasabah 

dengan kualitas produk dan 

layanan prima dengan 

inovasi baru dalam 

pembiayaan MMQ (S1, S2, 

O1) 

2. Membuat program yang 

mendukung penerapan 

musyarakah mutanaqisah 

melalui kerjasama dengan 

pemerintah kota Bukittinggi 

(S4, O3) 

3. Pengembangan fasilitas 

pembiayaan yang cepat dan 

tepat sehingga dapat 

mendorong kebutuhan 

masyarakat akan 

pembiayaan MMQ dan 

kemajuan perekonomian 

yang lebih baik (S1, O4, O6) 

4. Menjaga fasilitas 

pembiayaan jangka panjang, 

sehingga dapat mendukung 

kemajuan perekonomian dan 

membantu memenuhi 

kebutuhan masyarakat (S5, 

O4, O6) 

5. Meningkatkan operasional 

pembiayaan dengan 

mematuhi peraturan yang 

berlaku, termasuk fatwa, 

undang-undang dan SOP 

perusahaan (S6, O2) 

Strategi WO 
 

1. Memantau dan mengevaluasi 

pelaksanaan pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah agar 

kedepannya lebih baik (W3, 

O4) 

2. Mengkaji ulang sistem 

pembiayaan musyarakah 

mutanaqisah dengan 

menambahkan inovasi-inovasi 

baru yang menguntungkan 

kedua belah pihak dalam 

rangka memenuhi kebutuhan 

masyarakat. (W1, W2, O6) 

3. Memberikan pelatihan 

mendalam terkait pembiayaan 

dan pemantauan kinerja 

sehingga kami dapat 

memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada masyarakat 

(W3, O6, O5) 

4. Adanya pembagian kinerja 

karyawan secara berkala untuk 

memantau kinerja pelanggan 

agar prospek kedepannya lebih 

baik (W4, O4) 

5. Meningkatkan pemasaran dan 

promosi produk dengan 

memanfaatkan kemajuan 

teknologi (W5, O8) 

6. Meningkatkan produk melalui 

dukungan dari pemerintah 

Kota Bukittinggi (W5, W6, 

O3) 
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Ancaman (T) 
 

1. Status kepemilikan aset 

tetap menjadi milik 

bersama antara bank dan 

nasabah 

2. Pembiayaan terhenti 

3. Ada kesan kesulitan 

dalam proses 

pembiayaan 

4. Meningkatnya kasus di 

Bank Syariah telah 

menjadi konsumsi 

negatif masyarakat 

5. Mulai bermunculan 

pesaing-pesaing yang 

menawarkan 

keunggulan dan 

teknologi unggul 

Strategi ST 
 

1. Meningkatkan komunikasi 

intensif dengan pelanggan 

mengenai perubahan yang 

terjadi mengenai harga sewa 

dan waktu pembayaran 

sehingga mengurangi risiko 

pembiayaan macet (S1, T2) 

2. Memperkuat perjanjian 

kepemilikan aset untuk 

membangun rasa saling 

percaya antara nasabah dan 

bank serta melakukan 

pengawasan secara berkala. 

(S1, T1) 

3. Mempertahankan fasilitas 

pembiayaan jangka panjang 

dapat mengurangi 

pembiayaan bermasalah (S5, 

T2) 

4. Meningkatkan fasilitas dan 

kualitas pembiayaan dengan 

berpegang teguh pada 

peraturan yang berlaku, 

termasuk fatwa, undang-

undang dan SOP perusahaan 

guna memberikan 

pembiayaan yang unggul 

(S4, T3, T4, T5) 

Strategi WT 
 

1. Terdapat pelatihan dan 

pembinaan yang mendalam 

sehingga kami dapat 

memaksimalkan operasional 

dan pelayanan dalam 

penyaluran pembiayaan (W3, 

T3, T4) 

2. Revitalisasi regulasi dan 

kebijakan pembiayaan 

musyarakah mutanaqisah yang 

fleksibel (W1, W2, T1, T2) 

3. Memperkuat kesepakatan 

antara nasabah dan bank dalam 

akad pembiayaan musyarakah 

mutanaqisah (W4, T1) 

4. Meningkatkan pemasaran dan 

promosi tidak hanya cover 

product namun juga value 

produk dengan memanfaatkan 

teknologi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja 

pembiayaan dan semakin 

terlihat di kalangan masyarakat 

(W5, W6, T4, T5) 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 
 

Matrik SWOT yang telah dijabarkan dapat membantu bank nagari syariah 

Bukittinggi dalam menganalisis bagaimana cara terbaik yang dapat dilakukan oleh 

pihak bank dalam pengelolaan pembiayaan. Ada empat alternatif strategi 

pengelolaan pembiayaan murabahah dan musyarakah mutanaqisah yang dapat 

digunakan oleh perusahaan: Pertama, strategi Strength-Opportunity (SO) 

merupakan strategi menggunaan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada 

(Yuliana 2016). Strategi SO pengelolaan pembiayaan murabahah: a) Peningkatan 

pembiayaan murabahah dengan dukungan dan bantuan dari pemerintah daerah 

kota Bukittinggi; b) Meningkatkan fasilitas angsuran yang terjangkau dengan 

margin kompetitif sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat; c) 

Meningkatkan proses pembiayaan secara cepat dan akurat serta sesuai dengan 

prinsip ekonomi syariah dapat menarik minat masyarakat; d) Menciptakan 

program unggulan untuk meningkatkan pembiayaan murabahah yang didukung 

teknologi canggih; e) Memberikan fasilitas pembiayaan jangka panjang, sehingga 

dapat menunjang kemajuan ekonomi syariah di masa depan; f) Meningkatkan 

kualitas produk pembiayaan baik dalam operasional maupun pelayanan dengan 

tetap berpegang pada legalitas. Strategi SO pengelolaan pembiayaan musyarakah 

mutanaqisah: a) Memfasilitasi nasabah dengan kualitas produk dan layanan prima 

dengan inovasi baru dalam pembiayaan MMQ; b) Membuat program yang 

mendukung penerapan musyarakah mutanaqisah melalui kerjasama dengan 

pemerintah kota Bukittinggi; c) Pengembangan fasilitas pembiayaan yang cepat 

dan tepat sehingga dapat mendorong kebutuhan masyarakat akan pembiayaan 
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MMQ dan kemajuan perekonomian yang lebih baik; d) Menjaga fasilitas 

pembiayaan jangka panjang, sehingga dapat mendukung kemajuan perekonomian 

dan membantu memenuhi kebutuhan masyarakat; e) Meningkatkan operasional 

pembiayaan dengan mematuhi peraturan yang berlaku, termasuk fatwa, undang-

undang dan SOP perusahaan. 

Kedua, strategi Weakness-Oppostunity (WO) merupakan strategi 

memanfaatkan peluang yang ada untuk meminimalkan kelemahan (Abdullah 

2022). Strategi WO pengelolaan pembiayaan murabahah: a) Meningkatkan 

analisa 5C+1S sebelum menyalurkan pembiayaan untuk mengurangi risiko 

pembiayaan macet; b) Meningkatkan fasilitas pembiayaan jangka panjang untuk 

menunjang kebutuhan masyarakat; c) Memberikan pelatihan secara bertahap dan 

memantau kinerja SDM agar dapat melayani kebutuhan masyarakat secara 

maksimal; d) Adanya pembagian dan pemantauan kinerja karyawan secara 

berkala agar prospek kedepannya lebih baik; e) Meningkatkan pemasaran dan 

promosi produk, jasa dengan memanfaatkan kemajuan teknologi; f) Meningkatkan 

pemasaran dan promosi produk dengan dukungan dari pemerintah kota 

Bukittinggi; g) Mengembangkan sistem operasional yang lebih canggih. Strategi 

WO pengelolaan pembiayaan musyarakah mutanaqisah: a) Memantau dan 

mengevaluasi pelaksanaan pembiayaan musyarakah mutanaqisah agar 

kedepannya lebih baik; b) Mengkaji ulang sistem pembiayaan musyarakah 

mutanaqisah dengan menambahkan inovasi-inovasi baru yang menguntungkan 

kedua belah pihak dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat; c) 

Memberikan pelatihan mendalam terkait pembiayaan dan pemantauan kinerja 

sehingga kami dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat; 

d) Adanya pembagian kinerja karyawan secara berkala untuk memantau kinerja 

pelanggan agar prospek kedepannya lebih baik; e) Meningkatkan pemasaran dan 

promosi produk dengan memanfaatkan kemajuan teknologi; f) Meningkatkan 

produk melalui dukungan dari pemerintah kota Bukittinggi. 

Ketiga, strategi Strength-Treath (ST) adalah strategi penggunaan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman di masa depan (Ratnawaty 2019). Strategi ST 

pengelolaan pembiayaan murabahah: a) Mengembangkan kualitas pembiayaan, 

baik fasilitas maupun pelayanan, sehingga mampu unggul dalam persaingan; b) 

Mempertahankan sistem angsuran yang stabil dan tidak berubah setiap bulannya 

dapat mengurangi pembiayaan macet; c) Peningkatan fasilitas dalam hal 

kemudahan proses pembiayaan dan margin yang rendah dapat menarik minat 

masyarakat; d) Peningkatan operasional dengan standar syariah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan akan mengurangi asumsi negatif masyarakat 

terhadap bank syariah. Strategi ST pengelolaan pembiayaan musyarakah 

mutanaqisah: a) Meningkatkan komunikasi intensif dengan pelanggan mengenai 

perubahan yang terjadi mengenai harga sewa dan waktu pembayaran sehingga 

mengurangi risiko pembiayaan macet; b) Memperkuat perjanjian kepemilikan aset 

untuk membangun rasa saling percaya antara nasabah dan bank serta melakukan 

pengawasan secara berkala; c) Mempertahankan fasilitas pembiayaan jangka 

panjang dapat mengurangi pembiayaan bermasalah; d) Meningkatkan fasilitas dan 

kualitas pembiayaan dengan berpegang teguh pada peraturan yang berlaku, 

termasuk fatwa, undang-undang dan SOP perusahaan guna memberikan 

pembiayaan yang unggul. 
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Keempat, strategi Weakness-Threat (WT) merupakan strategi yang 

diterapkan dalam bentuk kegiatan defensif dan berusaha meminimalkan 

kelemahan yang ada dan menghindari ancaman (Tiyan et al. 2021). Strategi WT 

pengelolaan pembiayaan murabahah: a) Memperbaiki analisa 5C+1S sebelum 

menyalurkan pembiayaan guna mengurangi pembiayaan macet atau nasabah lalai 

membayar angsuran; b) Memberikan pelatihan ekonomi syariah secara bertahap 

serta monitoring kinerja SDM sehingga dapat meningkatkan citra bank syariah 

lebih baik lagi; c) Terdapat pembagian kinerja karyawan secara berkala untuk 

memantau nasabah guna mengantisipasi tidak membayar angsuran; d) 

Meningkatkan pemasaran dan promosi produk jasa sehingga dapat menjadi 

produk unggulan; e) Pengembangan sistem operasional yang canggih. Strategi ST 

pengelolaan pembiayaan musyarakah mutanaqisah: a) Terdapat pelatihan dan 

pembinaan yang mendalam sehingga kami dapat memaksimalkan operasional dan 

pelayanan dalam penyaluran pembiayaan; b) Revitalisasi regulasi dan kebijakan 

pembiayaan musyarakah mutanaqisah yang fleksibel; c) Memperkuat kesepakatan 

antara nasabah dan bank dalam akad pembiayaan musyarakah mutanaqisah; d) 

Meningkatkan pemasaran dan promosi tidak hanya cover product namun juga 

value produk dengan memanfaatkan teknologi sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pembiayaan dan semakin terlihat di kalangan masyarakat. 

Pembiayaan murabahah mempunyai fokus strategis pengelolaan yang 

sama dengan pembiayaan musyarakah mutanaqisah yaitu pengembangan di 

bidang mutu pembiayaan, sumber daya manusia dan pemasaran. Disamping itu 

fokus utama pembiayaan musyarakah mutanaqisah adalah lebih optimal lagi 

dalam perencanaan strategi pada pemasaran produk, karena penyaluran 

pembiayaan musyarakah mutanaqisah masih di bawah pembiayaan murabahah. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat dapat menjadi jalan buntu bagi peningkatan 

pembiayaan musyarakah mutanaqisah. Selain itu peran yang kuat dari pihak bank 

juga sangat diperlukan, karena tanpa sumber daya manusia yang berkompeten di 

bidangnya maka pelayanan kepada nasabah tidak akan maksimal. 

 

KESIMPULAN 

 

Strategi SWOT dalam meningkatkan pengelolaan pembiayaan murabahah 

dan musyarakah mutanaqisah pada bank nagari syariah Bukittinggi adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy) 

dirancang untuk meraih pertumbuhan yang optimal. Hal ini dapat dicapai dengan 

cara dengan peningkatan pembiayaan dengan berkolaborasi bersama pemerintah 

daerah kota Bukittinggi, meningkatkan fasilitas angsuran yang terjangkau dengan 

margin yang kompetitif sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, 

meningkatkan proses pembiayaan secara cepat dan tepat serta sesuai dengan 

prinsip ekonomi syariah sehingga dapat menambah minat masyarakat, 

menciptakan program unggulan yang didukung teknologi canggih, memberikan 

fasilitas pembiayaan jangka panjang sehingga dapat menunjang kemajuan 

ekonomi syariah di masa depan, meningkatkan kualitas produk baik operasional 

pembiayaan maupun pelayanan yang diberikan dengan tetap berpegang pada 

legalitas yang berlaku. 

Penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada dan secara praktis 

dapat menjadi rujukan bagi bank nagari syariah Bukittinggi dalam meningkatkan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 
 

17 

 
 

JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 
April 2024, Vol.5, No.1: 1-20 

pISSN 2721-6241 
eISSN 2721-7094 
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps 

strategi pengelolaan pembiayaan agar mampu menunjang pertumbuhan 

permbiayaan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam ruang lingkup yang digunakan, hanya meneliti satu cabang 

perbankan yang tidak terlalu besar, sehingga hasil penelitian tidak bisa 

digeneralisasikan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi 

penelitian dengan membandingkan beberapa perbankan sehingga dapat 

menghasilkan jawaban yang bersifat universal. 
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